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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanoketerampilan menulis 

bahasaoArab peserta didik kelas XI MAN 2 Bojonegoro menggunakan media 
digital berbahasa Arab. Metodeopenelitian yangodigunakan berupaopenelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Prosedur penelitian 
tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknikopengumpulan data 
berupa tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan 
dalam bentuk angka, berupa hasil pembelajaran awal dan hasil pembelajaran 
akhir. Instrumenoyang digunakanodalam penelitian berupa tesoyang terdiriodari 
tes awal dan tes akhir pada siklus I dan siklus II. Pada penelitianoini bentuk tes 
yangodigunakan berupa tesotertulis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
ialah Penggunaan media digital bermanfaat untuk interaksi peserta didik guna 
untuk meningkatkan stimulus. Media digital berupa animasi gambar. Hal ini, 
peserta didik dapat memahami mufrofat berguna untuk menulis. 

 
Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Bahasa Arab, Media Digital. 
 

Abstract 
This study aims to improve the Arabic writing skills of students in class XI 

MAN 2 Bojonegoro using Arabic digital media. The research method used in the form of 
classroom action research consisting of cycle I and cycle II. Classroom action research 
procedures can be carried out through four main steps, namely planning, action, 
observation, and reflection. Data collection techniques in the form of tests and 
documentation. The data analysis technique used is quantitative analysis. Quantitative 
analysis has characteristics that can be displayed in the form of numbers, in the form of 
initial learning outcomes and final learning outcomes. The instrument used in the study 
was a teso which consisted of an initial test and a final test in cycle I and cycle II. In this 
study, the form of test used was a written test. The results obtained from this study are 
the use of digital media is useful for student interaction in order to increase the stimulus. 
Digital media in the form of animated images. In this case, students can understand 
mufrofat useful for writing. 

 
Keyword: Writing Skills, Arabic Language, Digital Media. 
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PENDAHULUAN  
Keterampilan berbahasaoomemiliki 

empatokomponen. Komponenotersebut 
adalah menyimako(istima’), berbicara 
(kalam),omembaca (qiro’ah) danoomenulis 
(kitabah). Peserta didik merasaookesulitan 
dalam mempelajariooooobahasa Arab 
karena kemampuan yang dimiliki masih 
tergolong rendah, kosa kata yang 
diketahui sedikit, kurangnya media 
yang digunakan oleh pendidik di 
sekolah. Bahasa Arab merupakan bahasa 
yangomemiliki kesatuan tuturan, 
pikiran, dan perbuatan dalam 
kehidupan. Hermawan (2017: 71), 
memaparkan tuturan orangoArab ialah 
pikiran danopikirannya adalah awal 
dariotindakan (Rosmi, Y. F. (2016). 

Menulis merupakan kegiatan dalam 
mengungkapkan buah pikirannya 
melalui bentuk tulis untuk dibaca (Gie, 
2009: 9). Buah pikiran terkait dengan 
pengalaman, pengetahua, keinginan, 
perasaan, maupun pendapat penulis. 

Kompetensi menulis dapat 
dikelompokkanoomenjadi dua,ooyaitu 
(muwajjah) danoomenulis bebas (hurr) 
(Ainin, dkk, 2006: 179-180). Hermawan 
(2011: 151), memaparkan bahwa menulis 
merupakan kemampuan dalam 
menyatakan pikiran, mendeskripsikan 
dengan berbagai aspek yang kompleks. 

Kegiatan menulisobahasa Arab 
dibagi menjadi tiga jenis yakni, a) Imlak, 
ialah menulis dengan menekankan 

rupa/posturohuruf dalamomembentuk 

kata dan kalimat, b)oKaligrafi (al-khath) 
merupakan menulisoyang tidakohanya 
menekankan pada postur huruf dan 
estetika, c) Mengarang (al-insyaa) 
merupakanoomenulis yangooberorientasi 

kepadaopengekspresianopokok pikiran 

berupaoide, pesan,operasaan. 
Perkembengan teknologi yang 

semakin pesat membuat teknik 
pembelajaran memiliki berbagai variasi. 
Salah satu variasi tersebut dengan 
menggunakan media digital. Media 
ialah alat yang digunakan sebagai 
penyalur informasi (Soeparno, 1988: 1). 
Digital ialah media yang digunakan 
sebagai pelengkap pembelajaran 
konvensional. Digital merupakan media 
yang memposisikan pesertaoodidik 
sebagai prioritas utamaooodengan 
meletakan sumberooiiobahanooooajar 
digenggamannya. Media digital 
menjadi salah satuomedia yang 

digunakan para pendidik dalam 
keterampilanooomenulis bahasaoArab. 
Media digital termasukodalam jenis 

media audio visual yang berartioberfokus 
pada inderaopedengaran dan indera 
penglihatan (Jauhari, M. N., & Dewi, D. 
P. 2019). 

Media digital memiliki beberapa 
jenis, yakni Learner-led Digital, 
Instructor-led Digital, Facilitated Digital, 
Embedded Digital, dan Telementoring dan 
e-Coaching. Dari beberapa jenis media 
digital yang telah disebutkan, peneliti 
memutuskan akan menggunakan 
media digital Learner-led Digital yang 
telah disesuaikan dengan materi 

pembelajaran bahasaoArab kelas XI 
Bahasa MAN 2 Bojonegoro. 

Dalamopembelajaran bahasaoArab, 
fungsiomedia digital sangat dibutuhkan 
untuk mempermudah dalam 
pembelajaran. Oleh sebab itu, 
Pendidikan berbasis Arabic digital 
menjadi solusi pengembangan bahasa 
dalam aspek media pembelajaran. 
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METODE 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan bersama dengan 27 siswa 
kelas XI Bahasa MAN 2 Bojonegoro 
yang terdiri dari kelas XI Bahasa. Lokasi 
dalam penelitian ini ialah di MAN 2 
Bojonegoro kelas XI Bahasa. Pada 
penelitian ini akan dilakukan empat kali 
pertemuan. 

Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas adalah salah 
satu jenis penelitian tindakan yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelasnya 
(Pardjono dkk, 2007:12).  

Prosedur penelitian tindakan kelas 
dapat dilaksanakan melalui empat 
langkah utama yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi.  
1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti 
bersama dengan pendidik akan 
menetapkan tindakan yang akan 
dilakukan dalam upaya peningkatan 
keterampilan menulis bahasa Arab. 
2. Tindakan 

Kegiatan belajar mengajar 
disesuaikan dengan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan.  
3. Observasi 

Observasi digunakan untuk 
mengamati proses kegiatan. 
4. Refleksi 

Kegiatan ini dilakukan untuk 
merencanakan kegiatan pembelajaran 
selanjutnya apabila masih belum 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Peneliti bersama pendidik mengambil 
kesimpulan dari proses kegiatan 
pembelajaran awal dan melakukan 
penilaian terhadap hasil belajar peserta 

didik sesuai dengan aspek-aspek yang 
telah ditentukan. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakanoberupa tes dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian berupa tesoyang terdiriodari 
tes awal dan tes akhir pada siklus I dan 
siklus II. Pada penelitianoini bentuk tes 
yangodigunakan berupa tesotertulis. 

Validitas ialah kecermatanodan 
ketepatanoalat ukur dalam melakukan 
fungsinya (Saifudin dalam Sutoyo, 2009: 
61). Instrumen yang valid maka alat 
ukur yang dipakai juga valid (Sugiyono, 
2012: 173-174). Sedangkan reliabilitas 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
baik, cukup dapat dipercaya sebagai alat 
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 
2002: 154). 

Dalam penelitian ini, teknikoanalisis 
data yang digunakan ialah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif memiliki 
karakteristik yang dapat ditampilkan 
dalam bentuk angka, berupa hasil 
pembelajaran awal dan hasil 
pembelajaran akhir. Antara siklus I dan 
siklus II perlu dicari nilai dari 
pembelajaran awal dan nilai dari 
pembelajaran akhir. 

Sesuai dengan karakteristik 
penelitian tindakan, keberhasilan 
penelitian tindakan ini ditandai adanya 
perubahan ke arah perbaikan, baik 
terkait dengan suasana belajar dan 
pembelajaran. Indikator keberhasilan 
dapat ditentukan berdasarkan proses 
dan hasil. Keberhasilan diperoleh jika 
telah terjadi peningkatan skor sebesar 
75% dari jumlah siswa sesudah 
diberikan tindakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 

Pada siklus I akan dilaksanakan dua 
kali pertemuan yakni penilaian awal 
dan penilaian akhir. Alur dalam 
penelitian tindakan kelas ini akan 
dipaparkan sebagai berikut. 
a. Perencanaan 

Proses perencanaan dilakukan 
dengan pendidik membuat rencana 
pelaksaan pembelajaran (RPP) dengan 
empat kali pertemuan selama penelitian. 
Setiap proses kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak 2 jam pelajaran 
dengan satuan waktu 1 jam = 45 menit. 
Pada siklus I, pendidik bersama peneliti 
mempersiapkan media pembelajaran 
dan instrumen penilaian berupa tes 
tertulis. 
b. Tindakan 

Tabel 1. Tindakan Siklus I 

 
c. Observasi 

Pada kegiatan ini, peneliti 
melakukan pengamatan terkait dengan 
nilai yang diperoleh oleh peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Nilai Tes Awal Siklus I 
 

 
Dalam tes awal siklus I, ditemukan 

25 peserta didik yang tidak tuntas dan 2 
peserta didik telah mendapatkan nilai 
tuntas. Bila dipresentasikan peserta 
didik yang mengalami ketuntasan 
penilaian ialah 7,4%. Hal tersebut 
membuat penilaian ketuntasan cukup 
rendah dari nilai KKM yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 75% 
peningkatan nilai dari sejumlah siswa. 

Selanjutnya dilakukan tes akhir 
dengan menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sama 
dengan tes awal. Hasil yang diperoleh 
peserta didik dijabarkan sebagai 
berikut. 
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Tabel 3. Nilai Tes Akhir Siklus I 
 

 
Dalam tes akhir siklus I, ditemukan 

23 peserta didik yang tidak tuntas dan 4 
peserta didik telah mendapatkan nilai 
tuntas. Bila dipresentasikan peserta 
didik yang mengalami ketuntasan 
penilaian ialah 15%. Hal tersebut 
membuat penilaian ketuntasan masih 
rendah dari nilai KKM yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 75% 
peningkatan nilai dari sejumlah siswa. 
d. Refleksi 

Setelah dilakukan tindakan, peneliti 
menemukan beberapa faktor yang 
mempengaruhi ketidaktuntasan 
penilaian. Beberapa hal yang perlu 
dipebaiki ialah peserta didik tidak 
mendengarkan ketika pendidik 
menjelaskan, penggunaan media yang 
belum sesuai, kurangnya peran 
pendidik dalam memberikan motivasi. 

Dari beberapa faktor tersebut maka 
peneliti menyimpulkan bahwa 
diperlukan siklus II sebagai pernaikan 
proses pembelajaran. 

 

1. Siklus II 
Pelaksanaan siklus II ini hampir 

sama dengan siklus I yakni dilakukan 
dua kali pertemuan yakni penilaian 
awal dan penilaian akhir. Pada siklus II 
ini dilakukan perbaikan terkait dengan 
media yang digunakan. Pada siklus II 
akan digunakan media digital 
berbahasa Arab dalam menulis bahasa 
Arab peserta didik. Alur dalam 
penelitian tindakan kelas ini akan 
dipaparkan sebagai berikut. 
a. Perencanaan 

Proses perencanaan dilakukan 
dengan pendidik membuat rencana 
pelaksaan pembelajaran (RPP) dengan 
empat kali pertemuan selama penelitian. 
Setiap proses kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak 2 jam pelajaran 
dengan satuan waktu 1 jam = 45 menit. 
Pada siklus I, pendidik bersama peneliti 
mempersiapkan media pembelajaran 
berupa media digital berbahasa Arab 
dan instrumen penilaian berupa tes 
tertulis. 
b. Tindakan 

 
Tabel 4. Tindakan Siklus II 

 
c. Observasi 

Pada kegiatan ini, peneliti 
melakukan pengamatan terkait dengan 
nilai yang diperoleh oleh peserta didik. 
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Tabel 4.5 Nilai Tes Awal Siklus II 

 
Dalam tes awal siklus II, ditemukan 

15 peserta didik yang tidak tuntas dan 
12 peserta didik telah mendapatkan 
nilai tuntas. Bila dipresentasikan peserta 
didik yang mengalami ketuntasan 
penilaian ialah 44,4%. Hal tersebut 
membuat penilaian ketuntasan masih 
kurang dari nilai KKM yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 75% 
peningkatan nilai dari sejumlah siswa. 

Selanjutnya dilakukan tes akhir 
dengan menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sama 
dengan tes awal. Hasil yang diperoleh 
peserta didik dijabarkan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 

 
Tabel 6. Nilai Akhir Siklus II 

 
Dalam tes akhir siklus II, ditemukan 

1 peserta didik yang tidak tuntas dan 26 
peserta didik telah mendapatkan nilai 
tuntas. Bila dipresentasikan peserta 
didik yang mengalami ketuntasan 
penilaian ialah 96%. Hal tersebut 
membuat penilaian ketuntasan telah 
mencapai nilai KKM yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 75% 
peningkatan nilai dari sejumlah siswa. 
d. Refleksi 

Refleksi hasil pelaksanaan tindakan 
oleh peneliti bersama pendidik dengan 
menambahkan media pembelajaran 
berupa media digital berbahasa Arab 
pada siklus II ini, ketuntasan nilai telah 
tercapai. Dengan menggunakan media 
digital berbahasa Arab, peserta didik 
lebih fokus dan tertarik dalam belajar. 

Hasiloperbandingan antaraonilai tes 
awalodan tes akhir, yaitu pada siklus II 
nilainya lebihobaik daripada nilai siklus 
I. Pada penelitian ini nilai KKM yang 
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ditentukan sebesar 75% peningkatan 
nilai dari sejumlah siswa sebagai syarat 
ketuntasan peserta didik. Pada tes awal 
siklus I nilai yang diperoleh tidak tuntas 
atau dibawah KKM yang telah 
ditentukaan yakni 7,4% dengan peserta 
tuntas sebanyak 2 siswa. Kemudian 
pada tes akhir siklus I nilai yang 
diperoleh masih dibawah KKM yakni 11 
% dengan peserta tuntas sebanyak 4 
siswa.  

Dikarenakan tidak adanya 
peningkatan maka peneliti beserta 
pendidik memutuskan membuat siklus 
II sebagai perbaikan atas siklus I. Pada 
siklus II peneliti bersama pendidik 
mengubah metode pembelajaran 
menggunakan media Digital berbahasa 
Arab. Pada tes awal siklus II nilai yang 
diperoleh masih tidak tuntas atau 
dibawah KKM yang telah ditentukaan, 
yakni 44,4% dengan peserta tuntas 
sebanyak 12 siswa. Kemudian pada tes 
akhir siklus II nilai yang diperoleh telah 
memenuhi KKM yakni 96% dengan 
peserta tuntas sebanyak 26 siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkanohasil penelitianodan 
pembahasaan dapat ditarik kesimpulan 
bahwaobelajar bahasa Arab dapat 
melatih peserta didik untuk mengerti 
materi kitabah. Pembelajarannya 
meggunakan media digital. Penggunaan 
media digital bermanfaat untuk 
interaksi peserta didik guna untuk 
meningkatkan stimulus. Media digital 
berupa animasi gambar. Hal ini, peserta 
didik dapat memahami mufrofat 
berguna untuk menulis. 

Pada tes awal dan tes akhir siklus I, 
peserta didik mendaptkan nilai tidak 

tuntas, artinya nilai yang diperoleh 
masih dibawah KKM yang telah 
ditentukan sebesar 75% peningkatan 
nilai dari sejumlah siswa. Pada siklus I, 
tes awal dipereloh KKM 7,4% dan tes 
akhir diperoleh KKM 11%. Kemudian 
pada siklus II peneliti bersama pendidik 
mengubah metode pembelajaran 
menggunakan media Digital berbahasa 
Arab. Hasil yang diperoleh pada siklus 
II ialah tes awal sebesar 44,4% dan tes 
akhir sebesar 96%. Artinya pada tes 
akhir siklus II telah memenuhi 
ketuntasan nilai sesuai KKM yang telah 
ditentukan. 
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